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DAFTAR ISTILAH

No.

Istilah

Definisi

Merga Silima

Lima marga utama dalam masyarakat adat Karo,
yaitu Karo-karo, Ginting, Sembiring, Perangin-
angin, dan Tarigan.

Karo-karo

Salah satu marga dalam Merga Silima yang
menjadi fokus pembahasan dalam penelitian
mengenai larangan perkawinan semarga.

Si Pemeteh Adat

Orang yang memahami dan mengetahui ketentuan
adat Karo serta berperan memberi penjelasan
dalam pelaksanaan maupun penyelesaian persoalan
adat.

Kerja Adat

Pelaksanaan kegiatan adat dalam masyarakat Karo
yang melibatkan keluarga besar dan kerabat,
termasuk dalam perkawinan dan acara adat
lainnya.

Utang Adat

Kewajiban adat yang belum dilaksanakan oleh
seseorang atau keluarga, misalnya kewajiban
melaksanakan pesta adat setelah perkawinan.

Nggalari Utang Adat

Pelaksanaan kewajiban adat yang sebelumnya
belum dipenuhi, biasanya berupa pelaksanaan
pesta adat setelah perkawinan berlangsung.

Impal

Calon pasangan yang menurut adat Karo
dianjurkan untuk dinikahi. Bagi laki-laki, impal
adalah anak perempuan dari saudara laki-laki
ibunya.

Erimpal

Hubungan antara laki-laki dan perempuan yang
memiliki hubungan impal serta memenubhi
ketentuan adat tertentu untuk melangsungkan
perkawinan.

Turang

Sebutan bagi saudara atau orang yang memiliki
hubungan kekerabatan dekat sehingga menurut
adat tidak diperbolehkan untuk dinikahi.

10.

Sepemeren

Hubungan kekerabatan tertentu dalam masyarakat
adat Karo yang termasuk dalam larangan
perkawinan adat.
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11.

Erturang

Keadaan memiliki hubungan sebagai saudara atau
kerabat dekat dalam adat Karo sehingga tidak
diperbolehkan melangsungkan perkawinan.

12.

Erturang Impal

Hubungan kekerabatan impal tertentu yang
menurut ketentuan adat dapat menjadi larangan
dalam perkawinan.

13.

Meteh Mehuli

Istilah yang menunjukkan bahwa seorang laki-laki
telah dianggap mengetahui adat berkeluarga dan
mampu bertanggung jawab dalam kehidupan
rumah tangga.

14.

Meteh Tutur

Istilah yang menunjukkan bahwa seseorang telah
mengetahui tutur atau sistem sapaan dan hubungan
kekerabatan dalam adat Karo.

15.

Mbaba Belo
Selambar

Tahap lamaran dalam adat Karo, yaitu ketika pihak
laki-laki datang bersama keluarga untuk
menyampaikan niat melangsungkan perkawinan
kepada pihak perempuan.

16.

Kampil Adat

Wadah atau perlengkapan adat yang dibawa dalam
prosesi adat Karo, biasanya berisi sirih, pinang,
kapur, tembakau, rokok, dan perlengkapan lainnya.

17.

Belo

Sirih yang menjadi salah satu perlengkapan
penting dalam prosesi adat Karo, khususnya dalam
tahap mbaba belo selambar.

18.

Nganting Manuk

Tahap musyawarah keluarga dalam proses
perkawinan adat Karo untuk membicarakan
tanggal pesta, mahar, pembagian tugas adat, dan
hal penting lainnya.

19.

Mata Kerja

Hari pelaksanaan pesta adat dalam rangkaian
perkawinan adat Karo yang menjadi puncak
kegiatan adat.

20.

Naruhken Sabai

Prosesi pemakaian kain adat oleh keluarga kedua
mempelai dalam rangkaian pesta perkawinan adat
Karo.

21.

Sabai

Kain adat yang digunakan dalam prosesi
perkawinan adat Karo sebagai bagian dari simbol
penghormatan dan pengakuan adat.

22.

Ngembahken Belo

Prosesi penyerahan seserahan dari pihak laki-laki
kepada pihak perempuan dalam rangkaian
perkawinan adat Karo.
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23.

Runggu

Musyawarah adat atau musyawarah keluarga
dalam masyarakat Karo untuk membicarakan dan
menyelesaikan persoalan, termasuk persoalan
perkawinan.

24,

Rakut Si Telu

Tiga unsur kekerabatan utama dalam masyarakat
adat Karo yang terdiri dari kalimbubu, anak beru,
dan senina.

25.

Sangkep Si Telu

Sistem kekerabatan adat Karo yang menjadi dasar
hubungan sosial dan pelaksanaan adat, terdiri dari
kalimbubu, anak beru, dan senina.

26.

Kalimbubu

Pihak keluarga pemberi perempuan dalam sistem
kekerabatan adat Karo yang memiliki kedudukan
terhormat dalam pelaksanaan adat.

217.

Anak Beru

Pihak keluarga yang bertugas membantu dan
menjalankan berbagai keperluan adat dalam sistem
kekerabatan Karo.

28.

Senina

Pihak saudara semarga atau kerabat sejajar dalam
sistem kekerabatan masyarakat adat Karo.

29.

Sukut

Pihak keluarga inti atau pihak yang memiliki acara
dalam suatu pelaksanaan adat Karo.

30.

Sembuyak

Kerabat semarga yang masih berada dalam satu
kelompok keluarga atau garis kekerabatan dalam
masyarakat adat Karo.

31.

Mukul

Prosesi setelah pesta adat berupa acara makan
bersama atau saling menyuapi antara kedua
mempelai sebagai simbol kerukunan dan
penyatuan jiwa.

32.

Persadan Tendi

Prosesi adat yang bermakna penyatuan jiwa kedua
mempelai setelah pelaksanaan pesta perkawinan
adat Karo.

33.

Ngulihi Tudung

Kunjungan balasan dari pihak pengantin
perempuan ke rumah keluarga pengantin laki-laki
setelah pesta adat untuk mempererat hubungan
keluarga.

34.

Sunggal

Bentuk sanksi sosial adat berupa pengasingan bagi
pasangan yang tetap memaksakan perkawinan
semarga menurut keterangan adat dalam
penelitian.
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35.

Mbesur-mbesuri

Upacara adat Karo yang dilakukan saat usia
kandungan sekitar tujuh bulan dengan tujuan
mendoakan keselamatan ibu dan anak.

36.

Nereh Empo

Istilah adat Karo yang berkaitan dengan proses
mengantar atau menyerahkan pengantin dalam
rangkaian adat perkawinan.

37.

Sijalapen

Pihak yang memiliki tanggung jawab dalam proses
pembayaran atau pemenuhan kewajiban adat
dalam pesta adat.

Tabel Istilah

Sumber : Internet




